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Abstrak 

Penghujung tahun 2019 merupakan awal mula kemunculan wabah 
Corona yang hingga saat ini menjadi permasalahan serius dalam segala aspek 
kehidupan, tak terkecuali sektor pertanian. Salah satu bentuk inovasi yang 
digagas oleh penulis adalah melalui sociopreneur sektor logistik dengan nama 
Sepatri (Selamatkan Petani, Selamatkan Negeri). Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian studi kasus degan pendekatan kualitatif. Jenis data adalah primer dan 
sumber datanya melalui wawancara mendalam dan observasi kepada 
masyarakat yang terdampak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
dampak signifikan dari pandemi Covid-19 terhadap petani dan distribusi hasil 
pertanian di Kabupaten Enrekang. Peran sociopreneur berbasis syariah dalam 
menanggulangi masalah distorsi distribusi hasil pertanian memiliki peran yang 
baik dalam membantu  mendistribusikan hasil pertanian dalam bentuk 
kelompok tani syariah yang dibuktikan dengan  terbentuknya Kelompok Wanita 
Tani (KWT) sebagai wadah untuk saling membantu dari berbagai aspek demi 
keberlanjutun hidup bersama. 
Kata Kunci : Sociopreneur; Distorsi Pertanian; Covid-19. 

Abstract 

 The end of 2019 was the beginning of the Corona outbreak, which has now become 

a serious problem in all aspects of life, except the agricultural sector. Although the 

government, in this case the Ministry of Agriculture, has established the Agricultural 

Development Strategic Command (Kostratani) program which mobilizes various parties 

related to innovation which is directly able to help farmers get out of the various 

difficulties they are experiencing. One form of innovation initiated by the author is 

through sociopreneurship in the logistics sector with the name SEPATRI (Save Farmers, 

Save the Country). This research uses descriptive qualitative research with primary and 

secondary data sources. The research results show that there is a significant impact of the 

Covid-19 pandemic on farmers and the distribution of agricultural products in Enrekang 

Regency. The role of sharia-based sociopreneurs in overcoming the problem of distorted 

distribution of agricultural products has a good role in helping the distribution of 

agricultural products in the form of sharia farmer groups as evidenced by the formation 

of the Women's Farmers Group (KWT) as a forum for helping each other. 

Keyword : Sociopreneur; Agricultural Distortion; Covid-19. 
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PENDAHULUAN 

Penghujung tahun 2019 merupakan awal mula kemunculan wabah 

Corona yang hingga saat ini menjadi permasalahan serius dalam lingkup global. 

Covid-19 (Corona Virus Desease 2019), merupakan bakteri atau Virus yang 

menyerang saluran pernapasan yang berakibat pada terjadinya infeksi ringan 

seperti flu hingga menyebabkan infeksi berat pada saluran pernapasan (paru-

paru) seperti pneumonia, Middle-East Respiratory Syndrome (MERS), dan Severe 

Acute Respiratory Syndrome (SARS) (Dani & Mediantara, 2020). Bakteri atau virus 

yang ada saat ini pertama kali menginfeksi masyarakat yang berdomisili di Kota 

Wuhan yang terleatak di Provinsi Hubei, China  pada bulan Desember 2019.  

Kasus  positif Covid-19 di Indonesia pertama ditemukan pada 02 Maret 

tahun 2020 dan hingga 8 Oktober 2021 tercatat kasus positif sebanyak 4.225.871 

orang, dengan kematian sebanyak 142.560 jiwa dan pasien sembuh 4.057.760 

(Covid.Kemenkes:2021). Seluruh provinsi di Indonesia telah terserang dan 

dengan sigap pemerintah menerapkan berbagai aturan ketat sehingga dapat 

memutus mata rantai  penyebaran penyebaran virus corona ini (Irawan, 2020). 

Corona virus deases-19, bukan hanya berdampak pada aspek kesehatan saja  

namun melumpuhkan segala aspek dalam kehidupan manusia.  

Setelah dikeluarkannya kebijakan stay at home oleh pemerintah, dan 

pemberlakuan Pembatasan pergerakan orang sosial dengan skala besar (PSBB, 

PPKM, dan berbagai macam istilah  di beberapa  provinsi di Indonesia dengan 

status zona  kategori merah diantaranya; Jakarta, Jawa Barat, dan Sulawesi 

Selatan menyebabkan berbagai kegiatan yang biasanya dilakukan dengan bebas 

dan bertempat dimana saja kini harus terbatas pada berbagai aturan yang 

dilaksanakan dengan tujuan pencegahan dan penanganan Corona Virus-19 

(Irwansyah, 2020).  

Sektor perekonomian  mengalami dampak terbesar dari virus ini 

(Indriani, 2020). Penghasilan Negara dari sektor APBN juga mengalami defisit 

sebesar -2,5 % dan proyeksi penurunan pertumbuhan ekonomi pada tahun ini 

hingga 5-5,4 % dari tingkat pertumbuhan tahun sebelumnya yakni 5,1-5,5%. 

Sektor pariwisata juga  kehilangan devisa sebesar US$530 juta, serta berbagai 

sektor lainnya yang juga tidak bias terhindar dari imbas wabah ini termasuk  

pelaku UMKM dan pekerja informal yang harus menghentikan segala kegiatan 

usahanya (Setiati & Azwar, 2020).  

Namun, terdapat satu sektor yang tidak terlalu sering kita dengar 

disebutkan sebagai korban atau terdampak  dari Covid-19 tapi juga mengalami 

kesulitan yang sangat besar, yaitu sektor pertanian. Berbagai kerugian juga 
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dialami, terlebih lagi saat ini memasuki musim panen untuk komoditi terbesar 

seperti padi dan jagung di beberapa daerah (Rozaki, 2020). Di tengah 

merebaknya Covid-19 para petani perlu melakukan pemasaran atas hasil 

pertanian mereka namun masalah mobilisasi dan distribusi yang terbatas, 

kelesuan permintaan padahal hasil panen melimpah sehingga menyebabkan 

kemerosotan harga sehingga menimbulkan kerugian yang tidak sedikit, serta 

perizinan jam operasional pasar yang semakin  sebentar menjadi tantangan 

terbesar bagi mereka (Pudjiastuti, 2021). 

Sementara itu disisi lain, para petani juga harus tetap menjaga kesehatan 

mereka untuk terhindar dari penyebaran virus Covid-19 (Supriyatno, 2020). 

Padahal sektor pertanian memiliki nilai ekonomis yang akan sangat membantu 

Indonesia untuk bertahan ditengah krisis. Bahkan pengamat Pertanian, Agus 

Pakpahan mengungkapkan jika pertanian berpotensi menjadi sektor andalan 

untuk menyelamatkan masyarakat dari kesulitan ketersediaan pangan di tengah 

krisis akibat Covid-19 baik pertanian pangan, buah, sayur, ternak hingga 

perkebunan (Basundoro & Sulaeman, 2020) 

Dampak yang ditimbulkan dari penyebaran Covid-19 yang kian hari 

semakin parah telah menyentuh setiap sektor dalam kehidupan, tak terkecuali 

sektor pertanian (Rozaki, 2020). Menghadapi krisis akibat Covid-19 hasil sektor 

pertanian disiapkan sebagai kebutuhan prioritas di Indonesia. Pertanian menjadi 

sangat penting karena berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan 

pangan manusia.  Sektor  pertanian merupakan sektor yang bergerak pada 

ketersediaan bahan pangan. Jika sektor ini bermasalah maka ancaman krisis 

pangan akan semakin dekat. Sebagaiamana apa yang telah dipikirkan Robert 

Thomas Maltus pada abad ke 18 di Eropa. Analisis Maltus tentangn kelangkaan 

pangan diakibatkan oleh tidak seimbangnya antara pertumbuhan bahan 

makanan dan pertumbuhan populasi. Faktor penting lainnya adalah 

ketersediaan pangan ini perlu diimbangi dengan kestabilan harga serta 

keseimbangan penawaran dan permintaan terhadap berbagai komoditi pokok 

(Hanna et al., 2020). 

Adapun kelompok komoditas yang memiliki konstribusi terbesar 

terhadap ekspor hasil pertanian pada tahun 2020 berasal dari komoditas 

pertanian tanaman tahunan yaitu sesesar 55,65 persen. 
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Tabel 1  

Espor Hasil Pertanian, 2013-2020 

 

Tahun Berat Bersih 

(ribu ton) 

Nilai 

(juta USS) 

%Perubahan  

Nilai 

(1) (2) (3) (4) 

2013 2 464,2 3 598,5 0,02 

2014 2 777,3  3 373,3 -6,26 

2015 3 621,5 3 726,5 10,47 

2016 3 458,0 3 354,8 -9,98 

2017 4 177,6 3 671,0 9,43 

2018 4 345,4 3 431,0 -6,54 

2019 4 981,7 3 612,4 5,29 

2020 5 677,9 4 119,0 14,02 

2021 6 281,6 4 242,0 2,99 

2022 6 911,3 2 895,2 15,40 

Sumber; Dokemen BPS, 2021 

 

Namun, berbagai kesulitan dihadapi para petani di tengah krisis ini, 

mulai dari potensi kerugian yang besar akibat distorsi distribusi pangan dan 

pasar hingga pada tingkat kewaspadaan petani itu sendiri dalam mencegah 

terinfeksi Covid-19 (Rozaki, 2020). Meski pemerintah dalam hal ini Kementrian 

pertanian telah membentuk program Komando Strategis Pembangunan 

Pertanian (Kostratani) yang menggerakkan berbagai pihak terkait mulai dari 

tingkat nasional hingga kecamatan untuk berperan aktif dalam menjaga 

ketersediaan dan pemenuhan kebutuhan pangan di tengah pandemi Covid-19 

(Supriyatno, 2020). Bahkan skenario terburuk jika pandemi ini terus berlanjut 

dan semakin parah dan menyentuh aktivitas petani maka akan menyebabkan 

kepanikan Jika Covid-19 ini tidak terbendung hingga menembus petani dan 

menambah krisis dalam hal ketersediaan produksi pangan (World Food 

Programme, 2020).  

Melihat fenomena di atas, diperlukan sebuah inovasi yang secara 

langsung mampu membantu petani keluar dari berbagai kesulitan yang dialami. 

Mulai dari ketersediaan modal produksi, diversifikasi, hingga mobilisasi dan 

distribusi pangan sampai pada tangan konsumen yang di dominasi pada 
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wilayah perkotaan yang terdampak Covid-19. Salah satu bentuk inovasi yang 

digagas oleh penulis adalah melalui sociopreneur sektor logistik dengan nama 

SEPATRI (Selamatkan Petani, Selamatkan Negeri). Sociopreneur ini akan 

memberikan fasilitas dan membantu petani dalam memasarkan dan 

pengembangan produksi hasil pertanian sehingga tetap memiliki nilai jual yang 

tinggi dan memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri di tengah krisis. Inovasi 

ini akan menjalankan fungsi sebagai intermediator antara petani dan konsumen 

serta berbagai pihak terkait seperti pemerintah dan pelaku UMKM dengan visi  

utama menghidupkan sektor pertanian sebagai garda terdepan pemenuhan 

pangan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah dengan menyajikan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan data-data yang ada. Lokasi penelitian 

dilakukan di Kabupaten Enrekang dengan teknik pengumpulan data lapangan 

(field research). Sumber data primer diperoleh lewat observasi, wawancara 

mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) oleh pihak-pihak yang terkait 

dalam pelaksanaan Kelompok Wanita Tani (KWT).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Singkat Berdirinya Kelompok Wanita Tani di Kecamatan Curio 

Sejarah berdirinya kelompok wanitia tani  se-Kecamatan Curio di mulai 

pada tanggal 27 Maret 2013 atas usul dinas pertanian Kabupaten Enrekang 

dengan tujuan mengimplementasikan visi dan misi kabupaten enrekang yaitu 

menuju agropolitan mandiri. Misi dan misi misi inilah yang kemudian di jadikan 

landasan bergerak oleh Dinas pertanian  mengajak masyarakat berpartisipasi 

dalam rangka mencapai visi dan misi yang telah di canangkan oleh bupati 

terpilih. Pembentukan kelompok tani ini mendapat respon yang luar biasa 

masyarakat kecamatan curio atas pemerintah setempat. Maka kemudian 

terbentuklah 11 kelompok  wanita tani. Tiga bulan kemudian terbentuk 

kelompok wanita tani yang baru. Sehingga jumlah kelompok wanita tani sampai 

sekerang ini berjumlah 31 kelompok.  
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Tabel 2 

Jumlah Kelompok Wanita Tani Se-Kecamatan Curio Sejak  

Tahun 2013-2022 

No Nama Kelompok Desa Jumlah Anggota 

1 KWT Makkareso Sumbang 30 orang 

2 KWT biring Salu Sumbang 28 orang 

3 KWT Harapan Bunda Sumbang 28 orang 

4 KWT Pulu Pinjam Sumbang 30 orang 

5 KWT Mawar Merah Curio 25 orang 

6 KWT Serumpun Curio 26 orang 

7 KWT Beringgin Curio 29 orang 

8 KWT Makareso Tallungura 30 orang 

9 KWT Biring Salu Tallungura 26 orang 

10 KWT Harapan Bunda Tallungura 27 orang 

11 KWT Lada Putih Sanglepongan 25 orang 

12 KWT Sinar Harapan Sanglepongan 25 orang 

13 KWT Sinar Karuru Sanglepongan 28 orang 

14 KWT Makmur Salassa 24 orang 

15 KWT Tomdok Ballah Salassa 29 orang 

16 KWT Sipakario Malawan Salassa 29 orang 

17 KWT Kuncup Mekar Salassa 28 orang 

18 KWT Mawar Merah Mekkala 25 orang 

19 KWT Gollah Lia Mekkala 26 orang 

20 KWT Mentari  Mekkala 20 orang 

21 KWT Aroma Nilam Mekkala 30 orang 

22 KWT Pulu Pinjam Parombean 28 orang 

23 KWT Mandiri Parombean 26 orang 

24 KWT Mekar Sari Curio Buntubarana 26 orang 

25 KWT Haji Mulia Buntubarana 28 orang 

26 KWT Massilah Buntubarana 29 orang 

27 KWT Bunga Berdoa Pebaloran 26 orang 

28 KWT Kembang Rusellah Pebaloran 27 orang 

29 KWT Rapa Mandalan 29 orang 

30 KWT Lada Putih Mandalan 26 orang 

31 KWT Sinar Harapan Buntupema 28 orang 

Jumlah 817 orang 



LAA MAISYIR, Volume 10, Nomor 2, Desember 2023:  274-292 
 

 
 

280 
 

Sumber data: Kepala Urusan Kesra Kecamatan Curio 

Data tabel 2 menunjukan bahwa terdapat 817 orang yang aktif dalam 

kelompok wanita tani se-kecamatan Curio yang tersebar ke 11 Desa. Setiap 

kelompok memiliki kebun kelompok masing-masing dan juga kebun untuk 

setiap anggota kelompok di pekarangan rumah. Ini memberikan gambaran 

bahwa kebutuhan pangan khususnya sayur mayur dan umbi-umbian untuk 

kecamatan Curio telah terpenuhi dengan baik. Apalagi dengan adanya 

himbauan dari Dinas ketahanan pangan untuk mengurangi atau bahkan 

melarang membeli sayur dari pedagang keliling jika telah menjadi anggota 

kelompok. Karena harapannya adalah anggota kelompok wanita tanilah yang 

harus menjadi penjual sayur dengan segar bebas pestisida. 

1. Program Kelompok Wanita Tani (KWT) Makkareso 

Adapun program-program kelompok wanita tani Makkareso yang selama 

ini berjalan adalah: 

a) Pemanfaatan pekarangan  

Kelompok wanita tani dalam melakukan programnya dengan 

memanfaatkan pekarangan rumah untuk dijadikan sebagai kebun sehat 

keluarga segaimana gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I: Anggota KWT sedang mengolah kebun kelompok untuk di 

manfaatkan menanam sayur kebutuhan sehari-hari 

Gambar ini menunjukan bahwa kelompok wanita tani sangat efisien 

dalam memanfaatkan kan halaman rumah atau pekarangan rumah. 

Pekarangan rumah di olah dalam bentuk bedengan atau teras kemudian di 

taburi pupuk kandang dan dibiarkan beberapa hari untuk larut setalah itu 

baru ditanami atau di taburkan bibit sayuran. 
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b) Pengolahan hasil pertanian (Kripik Pisang, Es Krim dan Kripik Dangke) 

Program  kedua  dari Kelompok wanita tani dalam meningkatkan 

pendapatan kelompok dan anggota adalah  membuat keripik  yang terbuat 

dari pisang  yang di olah secara sederhana namun hasilnya cukup maksimal. 

Kripik yang sering juga di buat oleh anggota kelompok tani makkareso adalah 

kripik dangke. Kripik dangke adalah kripik yang dibuat dari campurang susu 

sapi asli yang telah di bekukan dan di campur dengan terigu kemudian 

dimasukan kedalam adadon setalah itu di goreng. Kripik sangat bernilai gizi 

tinggi karena bahannya dari susu segar.  Produk ketiga yaitu membuat es krim 

yang bahanya dari ubi jalar ungu hasil dari kebun kelompok. Contoh produk-

produk hasil olahan anggota kelompok  segaimana gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II: Anggota KWT sedang mengolah hasil kebun, pembuatan kripik 

pisang, pembuatan Es Krim dari ubi jalar ungu dan  pembuatan 

kripik dangke dari susu kerbau asli yang di pelihara oleh anggota 

kelompok.  

 

c) Arisan Kelompok  

Program arisan dilakukan dengan tujuan semakin mempererat tali 

silaturrahim antara sesama anggota kelompok wanita tani se-kecamatan 

Curio. Arisan biasanya dikemas dalam bentuk pelatihan tentang pengolahan 

kebun bebas pestisida dengan menghadirkan rasumber dari dinas ketahanan 

pangan kabupaten Enrekang. Bahkan tidak jarak juga mendapat kunjungan 

dari staf kementerian perdindustrian dan beberapa kelompok mayarakat yang 

lain dalam bentuk studi visit. Berikut salah bentuk kegiatan pelatihan 
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pembuatan jamur pada saat acara arisan kelompok wanita tani se-kecamatan 

Curio: 

 

 

 

 

 

Gambar III: Anggota KWT sedang mengikuti pelatihan peningkatan 

kapasitas anggota dalam meningkatkan semangat sosiopreneur 

dan melakukan pengundian arisan anggota kelompok.  

 

d) Pembinaan Anggota Kelompok 

Agar kelompok wanita tani tetap eksis dan bekelanjutan maka dinas 

ketahanan pengan kabupaten enrekang tetap melakukan pembinaan seperti 

melakukan pelatihan pembuatan pupuk organik, bantuan perlatan tani dan 

bibit.  Sementara kahadiran peneliti dalam hal ini juga sering melakukan 

pendampingan seperti pelatihan pengelolaan keungan kelompok dan 

pelatihan pembuatan proposal usaha dan memberikan pemhaman terkait 

bisnis syariah. Disamping pembinaan yang dilakukan secara internal oleh 

dinas ketahanan pangan kabupaten Enrekang, pembinaan sercara eksternal 

juga dilakukan dengan cara melakukan Kerjasama dengan pihak luar. 

Kelompok wanita tani Makkareso telah melakukan kerja sama dengan jurusan 

ekonomi Islam pada tahun 2016. Kegiatan pengabdian ini kemudian 

dilanjutkan dengan pembuatan MOU antara jurusan ekonomi Islam dengan 

Kelomok Wanita Tani (KWT) Makkareso. Kerjasama itu berupa 

pendampingan pembuatan manajeman organiasi kelompok dengan 

penanaman nilai-nilai Islam. Juga mempasilitasi pembuatan label produk dan 

propodal usaha.  Pada tahun 2018 prodi ekonomi Islam Pascasarjana UIN 

Alauddin juga melaksanakan pengabdian masyarakat pada lokasi yang sama 

dengan tujuan lebih meningkatkan nilai fungsi bisnis hasil pertanian anggota 

kelompok tani Makkareso. Bentuk kegiatannya sebagaimana gambar berikut 

ini:  
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Gambar IV: Anggota KWT sedang mengikuti pelatihan pengolahan hasil 

pertanian dan dikantor ketahan pangan Kabupaten Enrekang 

dan mengikuti pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh 

Prodi Ekonomi Islam PPs UIN Alauddin Makassar  

 

e) Pembuatan Jamur dan Ikan Lele 

Salah satu program unggulan yang juga dikembangan oleh kelompok 

wanita tani di kecamatan curio adalah pengembang biakan jamur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V: Hasil produksi jamur tiram dan Ikan lele yang di kelolah oleh 

Anggota KWT di Kabupaten Enrekang dalam rangka 

meningakatkan ketahanan pangan di Kabupaten Enrekang.  
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan keterangan yang diperolah pada saat wawancara dengan 

Taufik Ketika ditanya tentang bagaimana kondisi pertanian di kabupaten 

Enrekang salama covid-19 Dengan singkat dijelaskan bahwa:  

“Selama masa covid 19 awalya kondisi petani bawang khsususnya 
daerah saya di kecamatan Anggeraja mengalami beberapa kendala, 
mulai dari adanya pembatasan pekerja atau buruh tani, sehingga saya 
dan hampir semua petani bawang kesulitan dalam mencari bantuan dari 
para buruh tani. Selain itu pedagang yang biasaya terkadang datang 
mengepul hasil panen setiap harinya, dimasa covid kita agak sulit untuk 
menjumpai pengepul yang datang membeli hasil pertanian, akhirnya 
kita kesulitan dalam menjual hasil panen bawang yang notabenenya 
sebagai komoditas hasil tani yang tidak bisa disimpan dalam waktu 
lama”. 

Berbeda dengan keterangan yang disampaikan oleh Hajrah Ketika 

ditanya hal yang sama, informan mengatakan bahwa: 

“Kondisi pertanian selama masa covid 19 mengalami kemerosotoan dari 
segi harganya di pasaran justru semakin murah, di lain sisi juga petani 
semakin kesulitan dikarenakan biaya perawatan semakin tinggi seperti 
harga pupuk, racun dan lain-lain”. 
 

Berdasarkan keterangan yang telah di sampaikan oleh informan 

mengenai dampak pertanian di Kabupaten Enrekang selama covid-19 senada 

dengan penelitian Fitria Naimatu Sadiyah bahwa sektor yang paling buruk 

karena adanya dampak pandemik covid-19 adalah pergudangan, penyediaan 

akomodasi dan makanan minum yang memberikan dampak negatif pada 

pasokan komoditas pangan utama (Fitria, 2021). 

Sementara Rinaldi Ketika ditanya tentang bagaimana kondisi pertanian di 

kabupaten Enrekang salama covid-19 Dengan singkat dijelaskan bahwa: 

“Selama masa covid 19 tidak ada perubahan yang signifikan 
dibandingkan sebelum covid. Persiapan perawatan dan pengelolaan tidak 
ada hambatan yang begitu berarti, tapi salah satu yang jadi kendala 
adalah pembatan dalam berkerumun akhirnya kita kesulitan dalam 
mencari karyawan ataupun mengumpulkan karyawan” 
 

Perubahan kondisi pertanian Rinaldi tidak mengalami perubahan yang 

signifikan dikarenakan resiko perawatan dan pengelolaan terhadap pertanian 

yang tidak terlalu besar. Semakin tinggi profitabilitas yang diterima perusahaan 
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maka akan semakin tinggi nilai perusahaan dan resiko yang akan dihadapi. 

Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi memberikan signal positif 

bagi investor untuk berinvestasi pada perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

(Welley & Untu, 2015).  

Sejalan dengan keterangan yang disampaika oleh informan atas nama 

Sutra Andriani Sudirman mengatakan bahwa: 

“Kondisi pertanian di dusun Cemba selama pandemi tetap sama saat 
sebelum pandemi. Semua berjalan sebagaimana mestinya, dengan proses 
yang sama dari pembukaan lahan, penanaman, pemupukan, perawatan 
hingga panen. Yang berubah yakni dalam segi sumber daya manusia yang 
menjadi lebih banyak dikarenakan anak sekolah dan mahasiswa yang 
melakukan pembelajaran secara online kadang memiliki kesempatan 
lebih banyak untuk membantu orang tua ketika hari libur atau tidak 
memiliki jadwal pembelajaran. Sehingga memudahkan para petani untuk 
merawat tanamannya karena memiliki tenaga tambahan”. 

Ketika para informan ditanya tentang, bagaimana  hasil pertanian 

masyarakat di Kabupaten Enrekang Selama covid-19 sejak tahun 2020? Sutra 

Andriani Sudirman mengatakan bahwa: 

“Selama masa Covid-19 hasil pertanian di dusun cemba tetap sama seperti 
sebelum covid-19 yang selalu mengalami pasang surut. Terkadang hasil 
bisa meningkat, namun di panen berikutnya bisa jadi menurun begitu 
drastis. Namun, di masa pandemi covid-19 hingga saat ini segala 
kebutuhan petani menjadi semakin mahal dan sulit didapatkan. 
Kebutuhan tersebut seperti benih yang berkualitas, pupuk, pestisida, dll. 
Stok kebutuhan yang semakin mahal dan sedikit berbanding terbalik 
dengan harga beli pedagang yang justru semakin menurun. Bahkan tak 
sedikit petani yang justru tidak kembali modal saat panen karena 
mengalami gagal panen akibat hama”. 

Demikian pula keterangan yang disampaikan oleh Renaldi mengatakan bahwa: 

“Hasil pertanian selama masa covid kurang lebih sama, karena jumlah 
bawang yang saya tanam selama masa covid kurang lebih sama dengan 
yang saya tanam sebelum covid”. 

Ketika ditanyakan tentang Harga hasil pertanian kadang dalam satu hari 

ada perubahan harga, misalnya pagi hari harga masi tinggi, sementara pada 

siang sampai sore hari harga bisa berubah relatif lebih rendah, apakah yang 

menyebabkan hal ini bisa terjadi? Hal di jelaskan oleh Sutra Andriani Sudirman 

bahwa: 
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Mengenai perubahan harga tentu ada. Terkadang harga tiba-tiba naik dan 
tentu membuat petani gembira, namun kenaikan harga tidak bertahan 
lama selama pandemi. Justru petani lebih sering merasakan penurunan 
harga dibandingkan kenaikan harga. Bahkan bisa saja hari ini dinyatakan 
harga beli naik tetapi esok harinya dalam hitungan 24 jam harga bisa 
langsung turun drastis. 

Demikian pula keterangan yang disampaikan oleh Hajrah Ketika 

ditanyakan  hal sama Hajrah menjelaskan bahwa:  

“Jelas ada perubahan harga selama masa covid 19 kebanyakan 
diakibatkan oleh pembatasan pembatasan dari pemerintah yang akhirnya 
menghambat penyaularan hasil tani kemudian ini yang menjadi salah 
satu penyebab perubahan harga”. 
 

Berdasarkan keterangan informan yang mengatakan bahwa terdapat 

perubahan harga dari hasil pertanian masa covid-19 sejalan dengan teori yang 

dikemukakan Muliati bahwa perubahan pola konsumsi masyarakat dapat 

menimbulkan dampak ekonomi secara luas. Hal ini menyebabkan merosotnya 

jumlah permintaan dan harga produk pertanian dan peternakan di masa panen 

(Muliati, 2020). Penelitian oleh Camal Adi Maskur juga mengemukakan bahwa 

semua sektor produksi mengalami perubahan yang mengakibatkan turunnya 

tangka produksi dalam semua sekor usaha. Para pelaku usaha mulai menurukan 

kapasitas produksi bahkan ada usaha-usaha yang gulung tikar akibat 

merosotnya ekonomi. (Camal, 2020) 

Ada hal menarik yang disampaikan dari informan Ketika ditanya tentang 

permodalan dengan pertanyaan Jika petani yang di berikan bantuan modal 

usaha mengalami kerugian atau gagal panen bagaimana proses pengembalian 

bantuan modal yang diberikan? Informan Taufik  memberikan keterangan 

bahwa: 

Ketika terjadi hal demikian yaitu petani yang dimodali gagal panen maka 
jumlah hasil panen yang didapatkan, meskipun hasilnya mines atau 
kurang maka akan tetap diberikan kepada pemodal, karena diawal sudah 
ada kesepakatan walaupun hasil panen gagal, pemodal juga siap 
tanggung resiko. Jadi walaupun hasil panen tidak dapat menutupi total 
modal itu akan menjadi resiko yang ditanggung bersama. 

Sementara penjelasan dari Hajrah mengatakan dengan pertanyaan yang 

sama mengatakan bahwa: 



Syaharuddin, et.al: Sociopreneur; Agricultural Distortion; Covid-19. 

 
 

287 
 

Jika terjadi kerugian atau gagal panen oleh pekerja, biasanya pemodal 
memberikan kesempatan lagi kepada pekerja untuk mencoba lagi dengan 
sedikit bantuan modal tambahan ditambah hasil panen sebelumnya  yang 
mungkin ada tetapi tidak terlalu banyak untuk dikelola kembali. 
Nantinya hasil yang didapat itu dipake untuk menutupi kekurangan. 

Ketika ditanyakan kepada informan mengenai pembagian bagi hasil atau 

akad Kerjasama mengenai permodalan. Seperti pernyatan berikut, Selaku orang 

yang biasa memberikan bantuan modal kepada petani untuk megolah lahan 

pertanian, bagaimana kesepakatan yang telah ditentukan? Hal di jelaskan oleh 

Sutra Andriani Sudirman bahwa: 

“Mengenai kesepakatan antara pemodal dan yang dimodali tergantung 
pada kedua pihak. Di dusun kami sendiri ada beberapa kesepakatan. Ada 
yang hanya memberikan lahanya untuk dikelola kemudian mengenai 
segala kebutuhan dari sebelum ditanam hingga selesai panen dan dibeli 
pedagang disiapkan sepenuhnya oleh petani yang mengerjakan lahan 
tersebut dengan sistem bagi hasil 10% untuk pemilik lahan dan 90% untuk 
pengerja lahan dimana hasil bersih yang didapatkan oleh petani itu 
biasanya sekitar 25-35%. Ada juga yang memberikan lahannya dan 
menyediakan benih serta pestisida lalu petani yang menyediakan pupuk 
serta biaya panen dan lain-lain. Kemudian pembagian hasilnya sebesar 
40% yang diterima pemilik modal dan 60% untuk petani dengan hasil 
bersih sekitar 30%”. 
 

Akad kerjasama yang dilakukan informan merupakan akad Musyarakah. 

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 

usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 

(amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan 

ditanggung Bersama sesuai dengan kesepakatan (Faizal, 2017) 

 

Analisis Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang disajikan dalam pembahasan ini bahwa dari 31  

(tiga puluh satu) kelompok wanita tani yang ada di kecamatan Curio, manyoritas 

aktif dalam melakukan program dan kegiatan-kegiatannya.  Semua  program 

nilai berkontribusi besar bagi peningkatan pendapatan dan pemenuhan 

kebutuhan anggota kelompok. Konsep pemberdayaan perempuan dengan 

model ini dilihat sangat baik. Masyarakat dalam ini anggota kelompok tidak 

sibuk untuk mencari kegiatan tambahan di luar kampung, namum tinggal 
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memanfaatkan pekarangan yang ada. Setiap kelompok yang aktif juga 

mendapatkan dana pembinaan dari Dinas Ketahanan Pangan kabupaten 

Enrekang. Besaran bantuan itu senilai 25 juta.  Namum bukan dalam bentuk 

uang tunai akan tetapi langsung dalam bentuk alat dan bahan kebutuhan 

pertanian dan kelompok.  

Fakta yangt menarik karena kelompok ini benar-benar di kerjakan oleh 

ibu-ibu rumah tangga dengan tidak meninggalkan tugas utama mereka di 

rumah.  Kegiatan kelompok wanita tani  se-kecamatan Curio memberikan 

harapan dan manfaat yang besar bagi masyarakat. Manfaat yang cukup besar 

dirasakan langsung oleh masyarakat atau anggota kelompok adalah mereka 

setiap hari menikmati hasil pertanian mereka dengan untuk memenuhi 

kebuthan pokok. Anggota tidak lagi membeli sayur sayuran seperti yang terjadi 

pada saat belum membentuk kelompok. Bahkan selama membentuk kelompok 

tani dengan memanfaatkan pekarangan rumah,  sangat mengurangi 

pengeluaran rutin anggota keluarga.  

Program kelompok wanita tani Se-Kecamatan Curio memang telah 

tumbuh dengan  baik, namun tetap tetap membutuhan kemitraan seperti dari 

pihak kampus dan pemerintah kerena para kelompok wanita tani ini masih  

membutuhkan bimbingan khususnya pada  pembuatan laporan keungan 

berbasis syariah dan pembuatan proposal dalam bentuk bisnis plan.  

Hal menarik yang kemudian ditemukan oleh peneliti saat melakukan 

penelitian adalah bahwa adanya istilah uang duka dalam sistem permodalan. 

Uang duka yang dimaksud dalam temuan ini adalah ketika pemodal 

bekerjasama dengan petani penggarap ternyata mengalami kerugian yang 

disebebkan oleh factor alam sehingga petani penggarap tidak menghasilkan apa-

apa bahkan rugi secara materi dan tenaga maka pemodal memberikan santunan 

berupa tambahan uang kepada petani penggarab sebagai uang duka atau uang 

ganti rugi biaya tenaga yang dikeluarkan oleh penggarab selama akad 

berlangsung. Tujuannya adalah untuk memberikan motivasi dan menjaga petani 

untuk tidak berpindah ke pemodal lain.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan  yang telah di jelaskan serta analisis dari 

keterangan yang disampaikan oleh informan maka adapun yang menjadi 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Dampak dari adanya pandemik Covid-19  terhadap petani dan distribusi 

hasil pertanian di Kabupaten Enrekang pada umumnya tidak terlalu 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kegiatan bercocok tani bagi 

petani namun ada sidikit meberikan dampak bagi pendistribusian hasil 

pertanian disebabkan oleh ada pembatasan terhadapa aktivitas pedagang untuk 

membeli hasil pertanian petani. 

Peran sociopreneur dalam menanggulangi masalah distorsi distribusi hasil 

pertanian di Kabupaten Enrekang memiliki peran yang baik dalam membantu  

mendistribusikan hasil pertanian dalam bentuk kelompok-kelompok tani 

dengan konsep syariah. 

Sociopreneur berbasis syariah berperan untuk membangun ketahanan 

pangan bagi petani selama dan pasca pandemi covid-19. Hal ini dibuktikan 

dengan  terbentuknya banyak Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai wadah 

untuk saling membantu memasarkan, mendistribusikan bahkan memberikan 

bantuan sayuran jika ada diantara mereka  yang membutuhkan seperti pesta, 

syukuran atau acara-acara lian. Hal yang paling menarik juga adalah adanya 

istilah uang duka dalam kegatiatan sistem akad Kerjasama mereka jika 

dikemudian hari ada yang gagal panen jika sebebkan oleh factor alam maka 

pihak pemodal meberikan tambahan biaya kepada petani dengan tujuan 

mengganti biaya tenaga dan menjaga semangat mereka untuk Kembali bercocok 

tanam. 
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